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Pembangunan pedesaan saat ini menempati bagiag paliminan dalam
mengisi wacana pembangunan daerah. Hal tersebainbsdja didasarkan atas
alasan fisik geografis, sumber daya alam atau suchng manusia, tetapi juga
dalam menyimpan potensi-potensi ekonomi. Dengan bpdakuan otonomi
daerah No 22 Tahun 1999, dimana suatu wilayah maeggd wewenang untuk
mengurusi dirinya sendiri dengan memanfaatkan aegalmberdaya yang
dimiliki. Dengan demikian sektor-sektor yang menisn andil besar dalam
pembangunan daerah harus dipacu untuk terus bermsahgambil peran yang
lebih besar terhadap kemajuan daerah tersebut.

Salah satu sektor yang sangat dominan dalam pamkan pedesaan
yaitu sektor pertanian. Indonesia yang dikenal gab@egara agraris, sudah
seharusnya menjadikan pertanian sebagai roda pekggerekonomian nasional.
Desa-desa sebagai penghasil produksi pertanians maendapat perhatian yang
lebih serius, agar desa mampu menjadi pusat pedfambekonomi baru. Dalam
upaya tersebut, maka strategi yang diterapkan dptanbangunan pertanian saat
ini adalah pembangunan sektor agribisnis. Menuara@h (1999) mengenai
batasan agribisnis yaitu :

Sistem yang utuh dan saling terkait diantara shlw@giatan ekonomi

yaitu subsistem agribisnis hulu, agribisnis budaayagribisnis hilir dan
subsistem jasa penunjang agribisnis yang terkaigsiang dengan



pertanian. Agribsnis ini terdiri dari unsur-unswagkatan 1) pra panen, 2)

panen, 3) Pasca panen dan 4) Pemasaran.

Secara umum sistem agribisnis menyajikan prospalg ybaik dalam
kemajuan sektor pertanian. Dengan sistem agribigmisdiharapakan dapat
meningkatkan nilai tambah dari sektor pertanian gyaakhirnya dapat
meningkatkan pendapatan daerah dan juga penduthriss.

Program pengembangan agrobisnis ini juga sangavamel dengan
pembangunan pedesaan karena pada umumnya sektorigrerdan pengelolaan
sumberdaya alam memang merupakan mata pencahdsaara wari sebagian
masyarakat pedesaan. Pembangunan pedesaan yamgnb@so pada sektor
pertanian membutuhkan pusat pertumbuhan dengarekatiath pengembangan
wilayah yang menekankan pada keswadayaan dan kéman@ada tingkat
teritorial kecil.

Salah satu bentuk pembangunan yang dapat mengaergedua hal
tersebut yaitu dengan pengembangan kawasan adaopolSelain untuk
mendukung sistem agribisnis, pengembangan agrapolini juga dapat
meminimalkan ketimpangan antara pembangunan des&iala yang selama ini
terjadi.

Menurut Porter dalam Djakapermana (2003) pentingmgragembangan
kawasan agropolitan di Indonesia diindikasikan dieberapa hal yaitu :

Ketersediaan lahan pertanian dan tenaga kerja yangh, telah
terbentuknya kemampuaskills) dan pengetahuaknpwledge) di sebagian
besar petani, jaringamdtwork) terhadap sektor hulu dan hilir yang sudah
terjadi, dan kesiapan pranata (institusi). Kondigi menjadikan suatu

keuntungan kompetitif cbmpetitive advantage) Indonesia dibandingkan
dengan negara lain karena kondisi ini sangat sntiik ditiru €oping).



Pendekatan agropolitan ini dilakukan pada daerahnatiapemasok hasil
pertanian yang diharapkan dapat mendorong, mermkik menghela kegiatan
pengembangan agribisnis di desa-desa hinterlandelsa sekitarnya. Pendekatan
agropolitan menggambarkan bahwa pengembangan emabgmgunan perdesaan
(rural development) secara baik dapat dilakukan dengan mengaitkan a
memperhitungkan perdesaan dengan pembangunan kvpaykotaan.

Sebagai langkah awal pada tahun 2002, telah dit@ta® propinsi sebagai
program rintisan dalam pengembangan kawasan ageopoSebagai daerah-
daerah rintisan dalam pengembangan kawasan adeopdli Indonesia ke
delapan kabupaten atau kota tersebut menjadi pemglavilayah lainnya untuk
mengembangkan daerahnya sebagai kawasan agropSkiam satu dari delapan
provinsi yang menjadi pilot project program agrafaol tersebut yaitu Provinsi
Jawa Barat tepatnya di Kabupaten Cianjur. Providawa Barat sendiri
mempunyai potensi besar dalam bidang pertanidrkamabeberapa kabupaten di
Jawa Barat sudah ditetapkan sebagai kawasan aganp®&@alah satu diantaranya
yaitu Kabupaten Bandung, tepatnya di Kecamatan &amgan dengan komoditi
unggulan kentang.

Kecamatan Pangalengan mempunyai potensi besar ddlatang
pertanian. Wilayah ini merupakan daerah penghasdyksi sayuran terbesar di
Kabupaten Bandung. Hal ini dapat dilihat pada tdb&lmengenai data produksi
sayuran Kabupaten Bandung tahun 2006. Berdasaakah tersebut dapat dilihat

bahwa Kecamatan Pangalengan merupakan kecamataghagsénkomoditas



sayuran utama di Kabupaten Bandung yaitu menglaasidayuran sebanyak

36,59% dengan total produksi 488.265,5 ton.

Tabel 1.1
Data K ecamatan Penghasil Sayuran di Kabupaten Bandung

No K ecamatan Produksi Per sentase
(ton) (%)

1. | Ciwidey 19.484,3 1,46%
2. Rancabali 16.429 1,23%
3 Pasirjambu 30.282,8 2,27%
4 Pangalengan 488.265,5 36,59%
5 Kertasari 121.626,9 9,12%
6 Pacet 19.738,9 1,48%
7 Cimenyan 21.584,8 1,62%
8 Lembang 50.810,6 3,81%
9 Parongpong 36.292,4 2,72%
10 | Cisarua 42.202,2 3,16%

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Bandung, 2006

Dengan ditetapkannya kecamatan Pangalengan sebk@aasan
agropolitan di Kabupaten Bandung, tentunya halmeinjadi potensi tersendiri
sekaligus menjadi tantangan bagi semua pihak yasmgait untuk terus
mengembangkan wilayah ini, agar sumberdaya yangdagat dimanfaatkan
seoptimal mungkin sehingga tujuan dari pengembarigamasan agropolitan
dapat tercapai.

Keberhasilan program pengembangan agropolitan dituswilayah
tentunya ditentukan oleh berbagai faktor baik itktdr fisik ataupun sosial.
Begitupun dengan Kecamatan Pangalengan yang teédhksanakan program
agropolitan selama kurang lebih satu tahun, dimkeberhasilannya sangat
ditentukan oleh berbagai potensi yang terdapat patiap aspek yang ada, yang
kemudian hal itu akan berpengaruh terhadap pengeyabaya sebagai kawasan

agropolitan.



Berkaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik ukinimelakukan
penelitian dengan judul STUDI POTENSI PENGEMBANGAN KAWASAN
AGROPOLITAN DI KECAMATAN PANGALENGAN KABUPATEN
BANDUNG . Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bgabaspek yang
ada baik itu yang mendukung ataupun yang menguti&a, yang kemudian hal
tersebut akan menentukan pengembangan agropalikectdmatan Pangalengan.
Sehingga untuk selanjutnya dapat ditemukan sohlasi strategi pengembangan
untuk mengatasi permasalahan yang ada sekaligusaksenalkan potensi
kecamatan Pangalengan itu sendiri dalam kaitanmg@gah pengembangan

kawasan agropolitan.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikarkamang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitBagaimanakah potensi
pengembangan kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan?” Agar
menghindari terjadinya perluasan permasalahan, mp&du dirumuskan
pertanyaan penelitian sebagai pembatas masalalpuAdaertanyaan penelitian
dalam penelitian ini yaitu :
1. Kondisi fisik dan sosial apa saja yang berpotermgard pengembangan
kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan KéuBandung?
2. Komoditi apa saja yang dapat dikembangkan sebamgaoditi unggulan

di Kecamatan Pangalengan dan bagaimanakah sebafanny



Bagaimanakah respon masyarakat terhadap penetapscamidtan
Pangalengan menjadi kawasan agropolitan ?
Bagaimanakan strategi pengembangan dan pengelokamasan

agropolitan di Kecamatan Pangalengan KabupatenuBand

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini bk dari pertanyaan

penelitian yang rumuskan, yaitu :

1.

Mengetahui kondisi fisik dan sosial yang berpotelaam pengembangan
kawasan agropolitan di Kecamatan Pangalengan Kéupgandung.
Mengidentifikasi komoditi yang berpotensi sebagamnkditi unggulan di
Kecamatan Pangalengan dan mengetahui sebararodasdki tersebut.
Mengetahui respon masyarakat terhadap penetapanamiésn
Pangalengan menjadi kawasan agropolitan

Mengetahui strategi pengembangan dan pengelolamasia agropolitan

di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung.

MANFAAT PENELITIAN

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberifaaamada berbagai

pihak, diantaranya :

1.

2.

Diperolehnya gambaran mengenai potensi fisik damakadi Kecamatan
Pangalengan yang dapat dimanfaatkan dalam pengegarbagropolitan

Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya



3. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kelpijgi@merintah
daerahj setempat dalam mengembangkan kawasan hignopali

Kecamatan Pangalengan.

E. DEFINISI OPERASIONAL
Penelitian  ini  _membahas ~mengenai  “STUDI POTENSI

PENGEMBANGAN KAWASAN AGROPOLITAN DI KECAMATAN

PANGALENGAN KABUPATEN BANDUNG ”. Agar tidak terjadi kesalahan

dalam  penafsiran konsep, berikut ini akan disj@@ mengenai definisi

operasional mengenai konsep-konsep yang akan kijadiasar dalam penelitian
ini.

1. Studi Potensi, dalam hal ini kajian terhadap adsalahber-sumber alam dan
manusiawi baik yang sudah terwujud maupun belumujeid dan diharapkan
dapat dimanfaatkan pemanfaatannya bagi kelangsudganperkembangan
wilayah tersebut. Dalam penelitian ini potensi ydri@ji yaitu :

a. Potensi fisik yang dimaksud adalah keadaan fistkagirah penelitian yang
dalam hal ini yaitu tipologi kawasan yang melipkitindisi sumberdaya
agroklimat, kondisi tanah, morfologi, keberadaanmiser air dan
penggunaan lahan

b. Potensi sosial, dalam hal ini potensi-potensi yaethubungan dengan

kondisi masyarat dan kegiatan penduduk. Potenglsnsmeliputi:



Karakteristik petani yaitu ciri-ciri dari kondisi para pengolah lahan
berdasarkan usia, lama bertani, tingkat pendidikatus kepemilikan
lahan, luas lahan garapan, dan kepemilikan modal

Infrastruktur agribisnis yaitu sarana dan prasaraa yang mendukung
untuk kegiatan pertanian dan harus ada di wilayaty\akan dijadikan
kawasan agropolitan . Infarstruktur ini meliputieya, sistem produksi,
pemasaran, pengolahan hasil sistem pengairan, pfsamasi dan
penunjang lainya

Kelembagaan adalah badan-badan yang menunjang kegiatan partani
seperti kelompok tani, koperasi, balai pendidikaalai pelatihan dan
perbankan.

Respon masyarakat diartikan sebagai penilaian seseorang terhadap
sesuatu secara positif atau negatif. Masyarakatndadenelitian ini
adalah penduduk yang berada di Desa Margamekar lyarigngsi
sebagai pusat kawasan agropolitan di Kecamatan aRsiyan.
Maksud respon masyarakat disni yaitu mengungkapkéd@p
mayarakat baik itu persetujuan maupun dukungan anakgt terhadap
penetapan kawasan agropolitan.

Keragaman Produks yaitu seluruh kegiatan yang berkaitan dengan
sektor pertanian yang meliputi kegiatan usaha paimer, agribisnis
hulu dan agribisnis hilir setra agrowisata yanglapat di Kecamatan

Pangalengan



= Komoditi Unggulan adalahjenis tanamamtau hewan yang diproduksi
oleh Kecamatan Pangalengan yang unggul dilihathoabagai faktor
yang ada di Kecamatan Pangalengan

» Sarana dan Parasarana Umum yaitu semua fasilitas yang ada di
Kecamatan Pangalengan, yang berfungsi dalam mernéedbagai

kebutuhan masyarakat.

2. Kawasan agropolitan adalah suatu kawasan dengaor gektanian sebagai
basis perekonomiannya dimana sebagian besar mkalyaexaktivitas dalam
bidang agribisnis yang meliputi usaha tani prineer farm), agrisbisnis hulu
tercakup didalamnya industri berbagai sarana prEdydertanian  dan
agribisnis hilir termasuk adanya industri olaham degiatan pemasaran..
Kawasan ini memiliki berbagai fasilitas layaknyakmtaan baik itu fasilitas
yang berupa infrastruktur agribisnis juga berb@gaana dan prasarana umum
dan sosial, sehingga masyarakat dapat memenuhtukeyu hidup dengan
mudah dalam jangkaunnya. Selain itu kawasan ini itilkeémpotensi untuk
dikembangkannya agrowisata untuk menambah keragaeltor pertanian

yang ada.



